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Pendahuluan 
Kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan salah satu keterampilan utama 

yang penting dikuasai oleh pembelajar bahasa asing, terutama di era globalisasi saat ini. Namun, 

tidak sedikit pembelajar yang mengalami hambatan psikologis dalam mengembangkan 

keterampilan ini, salah satunya adalah kecemasan berbicara atau speaking anxiety. Kecemasan 

ini sering kali menjadi penghalang utama dalam proses pembelajaran, yang berdampak pada 

rendahnya kepercayaan diri, partisipasi yang minim dalam kegiatan kelas, serta hasil belajar yang 

tidak optimal. 

Kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris dapat disebabkan oleh berbagai faktor, baik 

dari dalam diri pembelajar (faktor internal) maupun dari lingkungan belajar (faktor eksternal). 

Faktor internal meliputi kurangnya rasa percaya diri, pengalaman negatif sebelumnya, serta 

persepsi rendah terhadap kemampuan bahasa yang dimiliki. Sementara itu, faktor eksternal dapat 

berupa tekanan dari guru atau teman sebaya, metode pengajaran yang tidak mendukung, dan 

situasi berbicara yang dianggap menantang atau menakutkan. 

Dampak dari kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris sangat signifikan. Tidak hanya 

memengaruhi performa komunikasi lisan, tetapi juga dapat menimbulkan tekanan emosional dan 

menurunkan motivasi belajar. Oleh karena itu, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab kecemasan ini agar dapat dirumuskan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

mendukung kenyamanan psikologis siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang menyebabkan kecemasan 

berbicara dalam bahasa Inggris serta dampaknya terhadap proses dan hasil pembelajaran. Dengan 

memahami aspek-aspek tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 
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upaya peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris, khususnya dalam pengembangan 

keterampilan berbicara (Fitriani et al., 2022). 

Metode 
Dalam Metode, Penulis harus menyebutkan metode yang digunakan dalam penelitian 

dengan survei literatur yang sangat singkat untuk mencatat solusi / metode yang ada. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif 

studi kasus. Pendekatan ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang 

faktor-faktor penyebab kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris serta dampaknya terhadap 

proses belajar mahasiswa. Studi kasus memungkinkan eksplorasi intensif terhadap pengalaman 

mahasiswa dalam konteks nyata perkuliahan. 

Subjek penelitian 

Subjek penelitian adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris pada salah 

satu perguruan tinggi Islam negeri di Indonesia yang mengalami kecemasan saat berbicara dalam 

bahasa Inggris. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, yakni memilih peserta 

yang memenuhi kriteria: 

Mahasiswa aktif minimal semester 2 

Pernah mengikuti mata kuliah berbasis speaking 

Pernah mengalami kecemasan saat berbicara bahasa Inggris di kelas 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama: 

Wawancara Mendalam (In-Depth Interview) Digunakan untuk menggali perasaan, 

pengalaman, dan persepsi mahasiswa terhadap kecemasan berbicara, serta penyebab dan 

dampaknya. 

Observasi Partisipatif Peneliti mengamati aktivitas belajar seperti presentasi, diskusi 

kelompok, atau speaking class untuk melihat ekspresi kecemasan secara langsung. 

Dokumentasi Berupa catatan reflektif mahasiswa, transkrip interaksi kelas, dan jurnal 

belajar sebagai pelengkap data lisan(Fitriani et al., 2022). 

Hasil dan Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kecemasan 

berbicara dalam bahasa Inggris serta menganalisis dampaknya terhadap kemampuan berbicara 

mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara mendalam, observasi kelas, dan dokumentasi terhadap 

sepuluh informan, ditemukan bahwa kecemasan berbicara dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal yang saling berkaitan, serta berdampak langsung terhadap performa dan 

partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran berbicara (speaking). 

Faktor Penyebab Kecemasan Berbicara 

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor penyebab kecemasan berbicara dapat 

diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu: (1) faktor internal, dan (2) faktor eksternal. 

Faktor internal mencakup rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan kosakata, 

kekhawatiran terhadap kesalahan tata bahasa (grammar anxiety), dan ketakutan terhadap 

penilaian negatif. Mayoritas informan menyatakan bahwa mereka enggan berbicara karena takut 

melakukan kesalahan linguistik yang dapat mempermalukan mereka di depan teman sebaya. Hal 

ini sejalan dengan temuan Horwitz et al. (1986) yang mengemukakan bahwa anxiety dalam 

pembelajaran bahasa mencakup communication apprehension, fear of negative evaluation, dan 

test anxiety. 
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Salah satu informan menyatakan: 

 “Saya sering kali tahu jawabannya, tetapi saya tidak yakin bagaimana mengatakannya 

dalam bahasa Inggris. Takut salah, jadi saya memilih diam.” 

 Faktor eksternal meliputi tekanan dari lingkungan belajar, kurangnya dukungan dari rekan 

sebaya, serta pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada koreksi kesalahan. Beberapa 

mahasiswa merasa tidak nyaman ketika dosen terlalu fokus pada kesalahan tata bahasa dan 

pengucapan saat proses berbicara berlangsung. Lingkungan yang kompetitif dan kurang empatik 

memperkuat kecemasan, sebagaimana juga diungkapkan oleh Liu (2006) bahwa suasana kelas 

yang tidak mendukung dapat memperbesar speaking anxiety. 

Dampak Kecemasan terhadap Kemampuan Berbicara 

Kecemasan yang dialami mahasiswa berdampak langsung pada partisipasi mereka dalam 

kegiatan pembelajaran lisan. Informan menunjukkan kecenderungan untuk menghindari aktivitas 

berbicara, seperti diskusi kelompok, presentasi, maupun tanya jawab dalam kelas. Strategi 

penghindaran ini menyebabkan mahasiswa kehilangan kesempatan untuk berlatih, yang 

berdampak pada lambatnya perkembangan kemampuan berbicara mereka. 

Lebih lanjut, kecemasan juga berimplikasi terhadap aspek afektif, seperti menurunnya 

motivasi belajar dan persepsi negatif terhadap kemampuan diri. Sebagian informan mengaku 

kehilangan minat terhadap pembelajaran bahasa Inggris karena sering merasa gagal saat berbicara 

di kelas. Temuan ini mengonfirmasi pendapat MacIntyre dan Gardner (1991) bahwa anxiety dapat 

menghambat input dan output dalam proses pembelajaran bahasa, serta menurunkan efikasi diri 

peserta didik. 

Simpulan 
Penelitian ini menunjukkan bahwa kecemasan berbicara dalam bahasa Inggris di kalangan 

mahasiswa disebabkan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang 

dominan meliputi rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan penguasaan kosakata dan tata bahasa, 

serta ketakutan terhadap kesalahan berbicara. Sementara itu, faktor eksternal mencakup 

lingkungan pembelajaran yang tidak suportif, tekanan sosial dari teman sebaya, serta metode 

pengajaran yang terlalu menekankan pada koreksi linguistik. 

Dampak dari kecemasan ini sangat signifikan, baik terhadap partisipasi mahasiswa dalam 

kegiatan berbicara maupun terhadap aspek afektif seperti motivasi belajar dan persepsi diri. 

Mahasiswa yang mengalami kecemasan cenderung pasif dalam kelas, menghindari interaksi lisan, 

serta mengalami penurunan rasa percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris secara aktif. 

Temuan ini menegaskan bahwa kecemasan berbicara bukan sekadar hambatan psikologis sesaat, 

melainkan faktor yang dapat mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran secara menyeluruh. 
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